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Abstrak 

Peningkatan kualitas pembelajaran pada era digital saat ini menjadi kebutuhan penting, termasuk bagi para 
guru di SDN 1 Cokro. Urgensi kegiatan ini meliputi: (1) perlunya guru SDN 1 Cokro dikenalkan dengan proses 
pembuatan Liveworksheets dan asesmennya untuk mendukung kemampuan siswa dalam mengerjakan 
soal-soal HOTS, serta (2) perlunya optimalisasi fasilitas Wi-Fi sekolah untuk menggali dan mengembangkan 
potensi guru. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi tingkat potensi guru-guru SDN 1 Cokro dikenalkan 
dengan proses pembuatan Liveworksheets dan asesmennya sebagai pendukung penyusunan soal-soal HOTS, 
baik matematika maupun mata pelajaran lainnya. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Pada tahap 
kuantitatif, sebanyak 32 guru SDN 1 Cokro dipilih sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata (mean) sebesar 78,91 dan seluruh subjek menerima penggunaan Liveworksheets dan asemennya 
sebagai bentuk inovasi yang perlu diadaptasi dalam pembelajaran. 
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1.  ​ Pendahuluan  

Pesatnya perkembangan teknologi digital menuntut dunia pendidikan untuk terus beradaptasi, 

termasuk pada level SD. Guru dituntut memiliki kemampuan mengelola pembelajaran berbasis teknologi 

agar proses belajar lebih relevan dengan kebutuhan abad 21. Hal ini juga berlaku bagi guru-guru di SDN 1 

Cokro yang perlu meningkatkan kualitas pembelajarannya melalui pemanfaatan teknologi digital. 

 

Terdapat dua alasan utama mengapa peningkatan kompetensi ini menjadi penting. Pertama, guru 

perlu memperoleh keterampilan dalam merancang Liveworksheets beserta asesmennya sebagai sarana 

melatih kemampuan HOTS siswa. Kedua, infrastruktur internet yang tersedia di SDN 1 Cokro sudah cukup 

memadai sehingga perlu dimanfaatkan secara optimal untuk mengembangkan potensi guru dalam 

pembelajaran digital. 

 

Kemampuan guru dalam membuat perangkat pembelajaran digital akan memberikan banyak 

keuntungan, baik bagi guru sendiri, siswa, maupun masyarakat pengguna layanan pendidikan. Di tengah 

arus teknologi informasi yang semakin berkembang, digitalisasi materi, media, dan asesmen merupakan 
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kebutuhan yang tidak bisa dihindari. Guru pada setiap jenjang dituntut mampu menyiapkan 

pembelajaran digital agar siswa terbiasa dengan latihan soal berbasis HOTS dan memiliki hasil belajar 

yang lebih baik. 

 

SDN 1 Cokro juga memiliki fasilitas yang memungkinkan pelaksanaan pembelajaran digital secara 

optimal. Sekolah telah didukung jaringan listrik yang stabil, koneksi Wi-Fi dengan kapasitas besar, serta 

guru-guru yang memiliki potensi untuk mengembangkan keterampilan mengajar berbasis teknologi. 

Kondisi ini menjadikan penerapan Liveworksheets dan asesmen sebagai langkah yang realistis dan 

relevan untuk dilakukan.  

Mengacu pada sejumlah penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Pujiastuti et al. (2025), 

E. Pujiastuti & Mashuri (2016), serta Pujiastuti, Rhosyida et al. (2021), para anggota tim pengabdian 

termasuk ketua tim telah memiliki bekal pengalaman dan wawasan yang kuat mengenai strategi 

peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berorientasi HOTS melalui 

pengembangan Liveworksheets serta asesmennya. Keahlian tersebut menjadi dasar penting untuk 

diimplementasikan dalam kegiatan pengabdian di SDN 1 Cokro. 

Sementara itu, Rista et al. (2020), Noor & Mulyono (2017), Lintang & Wardani (2017), dan Jasmaniah 

et al. (2016) menegaskan bahwa kemampuan memecahkan persoalan matematika maupun bidang lain 

sangat bergantung pada keterampilan mengerjakan soal-soal tingkat tinggi (HOTS). Ketika siswa terbiasa 

berhadapan dengan soal HOTS, mereka terdorong untuk memahami permasalahan secara mendalam, 

membuat perkiraan langkah penyelesaian, mencoba alternatif strategi, dan melakukan verifikasi 

terhadap ketepatan proses serta hasil jawaban mereka. 

Syarifah et al. (2019) dan Nugraheni et al. (2021) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dapat terlihat melalui beberapa indikator, yaitu: (1) siswa dapat menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari; (2) siswa mampu mengerjakan soal yang 

menuntut keterkaitan lebih dari satu konsep; (3) siswa dapat menggunakan lebih dari satu rumus atau 

strategi penyelesaian; (4) siswa mampu mengerjakan soal yang melibatkan hubungan antarmata 

pelajaran; dan (5) siswa dapat menyelesaikan soal yang berorientasi pada pemecahan masalah. 

Lebih lanjut, Wijayanti et al. (2021), Prabowo (2021), dan Puspita & Dewi (2021) menjelaskan bahwa 

LKPD merupakan perangkat yang disusun oleh guru berisi ringkasan materi beserta latihan atau asesmen 

yang harus diselesaikan oleh siswa. Pada era digital saat ini, LKPD yang dikembangkan guru idealnya 

disertai pula dengan bentuk asesmen digital agar proses pembelajaran lebih interaktif dan sesuai 

kebutuhan pembelajaran abad 21. 

Menurut Khikmiyah (2021) dan Prastika & Masniladevi (2021), Liveworksheets memiliki sejumlah 

keunggulan. Di antaranya: (1) memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri, (2) 

memfasilitasi siswa dalam berlatih soal karena asesmen sudah terintegrasi di dalam Liveworksheets, dan 

(3) mendukung guru dalam menumbuhkan kompetensi penting pada diri siswa, termasuk kemampuan 

menyelesaikan soal berlevel HOTS. Namun demikian, sebelum guru dapat membuat Liveworksheets dan 

asesmen digital yang berkualitas, mereka perlu memperoleh pelatihan terlebih dahulu. 

Leny (2022) dan Enochsson, (2018) menekankan bahwa pelatihan yang diberikan kepada guru harus 

disiapkan secara sistematis, sesuai kebutuhan mereka, dan memiliki kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kemampuan guru maupun siswa. Ketika guru-guru di SDN 1 Cokro telah menguasai proses 

penyusunan Liveworksheets dan asesmen untuk mendukung pengembangan kemampuan HOTS, mereka 

akan mampu merancang sendiri materi dan evaluasi pembelajaran berbasis digital. Sejalan dengan Goos 

& Kaya (2020), penguasaan materi pelatihan akan mempermudah guru dalam menerapkan 

Liveworksheets secara lebih terarah, terorganisasi, dan efektif. 

Urgensi kegiatan ini meliputi: (1) perlunya guru SDN 1 Cokro dikenalkan dengan proses pembuatan 

Liveworksheets dan asesmennya untuk mendukung kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal 

HOTS, serta (2) perlunya optimalisasi fasilitas Wi-Fi sekolah untuk menggali dan mengembangkan 

potensi guru. 

Berdasarkan kondisi dan urgensi yang telah dipaparkan, program peningkatan kemampuan teknologi 

pembelajaran digital bagi guru-guru SDN 1 Cokro menjadi kegiatan yang penting dan layak untuk 

PRISMA 2026, Vol. 9, 326-330 



 
, ,  3 

 

direalisasikan. Diharapkan setelah mengikuti program ini, para guru mampu menguasai berbagai bentuk 

penerapan teknologi dan pendekatan pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran di kelas. Penguasaan tersebut tidak hanya bermanfaat bagi siswa dan guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan komprehensif, tetapi juga dapat terus diterapkan 

secara berkelanjutan meskipun kegiatan pelatihan telah selesai. 

2.  ​ Metode  

Metode pelaksanaannya, dilakukan melalui metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 

pendampingan. Metode yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif lewat uji t untuk 

mendapatkan tingkat potensi/kemampuan 32 SDN 1 Cokro dalam menyerap materi pembuatan 

Liveworksheets dan Asesmennya untuk mendukung tumbuhnya kompetensi siswa dalam mengerjakan 

soal HOTS ini. Tahapan pelaksanaan yang harus dilakukan adalah mengurus perijinan, menyediakan 

sarana dan prasarana kegiatan, dan melaksanakan evaluasi untuk pengumpulan data. Selanjutnya, 

dilakukan: (1) Pengurusan Ijin melaksanakan penelitian di SDN 1 Cokro. (2) Pengecekan terhadap 

ketersediaan media dan Wi-Fi sekolah yang diperlukan untuk melakukan penelitiannya.. 

3.  ​ Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut. Tingkat potensi/kemampuan guru-guru di SDN 1 Cokro dalam 

pembuatan Liveworksheet dan Asesmennya sebagai pendukung soal-soal HOTS Matematis dan lainnya. 

Mean yang diperoleh dari para guru adalah 78,91. 

3.2 Pembahasan 

Berikut akan dibahas hasil penelitian tentang tingkat potensi/kemampuan guru-guru di SDN 1 Cokro 

dalam pembuatan Liveworksheet yang terintegrasi dengan Asesmennya. Hasil ini terkait dengan 

pemberdayaan potensi guru-guru di SDN 1 Cokro dalam membuat Liveworksheet dan Asesmennya untuk 

mendukung peningkatan kemampuan siswa mengerjakan soal HOTS. 

Tingkat potensinya, dari 32 guru diperoleh mean sebesar 78,91. Dengan taraf signifikansi yang 

digunakan adalah 𝛼 = 0,05 dan: 

H0: μ = 75 (Nilai guru tidak mencapai skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata)   

Ha: μ > 75  (Nilai guru melebihi skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata)  

Kriteria pengujian:  

Jika nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 maka 𝐻0 diterima. Jika nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 maka 𝐻0 ditolak. Kesimpulan: Nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 maka 

𝐻0 ditolak, berarti nilai guru melebihi rata-rata 75. 

Karena Ha: μ > 75 (nilai guru melebihi skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata), maka Ha: μ > 

75 diterima. Berarti, 32 guru  SDN 1 Cokro memiliki potensi yang baik dalam membuat Liveworksheet 

dan Asesmennya untuk mendukung peningkatan kemampuan siswa mengerjakan soal HOTS.   

Hasil SPSS terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.​ Hasil SPSS. 
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Menurut (Khotimah et al., 2020) serta Hwang et al. (2018), guru di semua jenjang pendidikan perlu 

memiliki kemampuan mendigitalisasi materi, media, dan asesmennya. Upaya ini penting untuk 

membantu siswa mengerjakan soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan meningkatkan hasil 

belajar mereka. Keterampilan HOTS menuntut siswa tidak hanya mengingat atau mengulang informasi, 

tetapi juga mengolah dan menafsirkannya terlebih dahulu. Hwang et al. (2018) dan Nugraheni et al. 

(2021) mengelompokkan kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi empat bentuk, yaitu: (1) 

kemampuan menyelesaikan soal yang memadukan lebih dari satu konsep; (2) kemampuan mengerjakan 

soal yang memerlukan lebih dari satu teorema; (3) kemampuan menghubungkan soal dengan konteks 

kehidupan sehari-hari; dan (4) kemampuan memproses informasi awal pada soal sebelum menemukan 

solusi. 

Contoh soal yang menggunakan dua konsep misalnya gabungan konsep persegi dan persegi panjang. 

Sementara itu, soal yang memerlukan lebih dari satu teorema adalah soal yang jawabannya baru dapat 

diperoleh setelah siswa menerapkan dua teorema atau lebih. Pada soal yang berkonteks keseharian, 

siswa harus mampu menafsirkan situasi nyata ke dalam model matematika. Ada pula jenis soal yang 

menuntut siswa menguraikan terlebih dahulu informasi yang diketahui sebelum melanjutkan ke langkah 

penyelesaian. 

Di sisi lain, Frenanto & Rhomdani (2023) menyatakan bahwa sejak penerapan Kurikulum 2013, guru 

telah terbiasa membuat soal-soal berorientasi HOTS sehingga tidak banyak menghadapi kendala dalam 

penyusunannya. Soal HOTS yang dirancang guru umumnya sudah baik, termasuk dalam penyusunan 

kisi-kisi, ketepatan mengikuti kaidah penyusunan butir soal HOTS, serta pembuatan rubrik atau pedoman 

penskoran untuk setiap soalnya. 

4.  ​ Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SDN 1 Cokro memiliki potensi yang cukup tinggi 

dalam mengembangkan Liveworksheet dan asesmennya sebagai penunjang penyusunan soal-soal HOTS 

matematika maupun bidang lain. Rata-rata skor yang diperoleh mencapai 78,91.  
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